
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Konsep penciptaan karya dengan tema Patung pada tiang bangunan 

Serapo sebagai sumber ide penciptaan kriya kayu diawali dengan observasi 

langsung. Penulis melakukan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

diperoleh data tentang patung pada tiang penyangga pada bangunan Serapo 

yang kemudian dianalis sedemikian rupa, sehingga diperoleh gambar sketsa 

bentuk patung yang sudah ditransformasi. 

Pendekatan yang digunakan penulis adalah Teori Estetik. Teori 

penciptaan semiotika Metode penciptaan yang dipakai menggunakan Metode 

Tiga Tahap Enam Langkah Proses Penciptaan Seni kriya milik SP Gustami. 

Setelah melalui proses panjang, kemudian lahirlah empat karya patung 

dengan tema tiang bangunan Serapo yang diaplikasikan ke dalam karya kriya 

kayu yang telah di transformasi. Keempat karya tersebut yang berjudul Bungat, 

Midah, Inay dan Aneq-aneq yang dipresentasikan secara kriya kayu didalam 

ruangan. 
 

B. Saran 

Patung yang menjadi tiang dibangunan Serapo perlu dipelajari dan 

diolah lebih mendalam agar nilai keindahan yang ingin ditampilkan terwujud 

dengan sempurna. Aspek fungsi pada karya patung kayu lebih perlu digali serta 

mencari lebih dalam lagi untuk teknik finishing yang cocok untuk tema yang 

ada. Sebuah karya menjadi indah apabila karya itu memenuhi tujuan maknanya. 

Selain itu proses pembuatannya juga mempengaruhi baik tidaknya sebuah 

karya. 
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